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ABSTRAK

Jembatan gantung yang digunakan masyarakat Desa Pusar sebagai akses jalan
menuju dusun 4 hampir putus akibat luapan Sungai Ogan. Masyarakat di
pemukiman desa terancam keselamatannya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi bagi masyarakat terkait risiko lingkungan di pemukiman Daerah Aliran
Sungai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian terdiri
atas tiga informan kunci dan tujuh orang informan. Informasi diperoleh dengan
laporan hasil wawancara mendalam, pengamatan, literatur environmental risk
assessment worksheet dan checklist. Hasil menunjukkan bahwa dalam formulasi
masalah dan penilaian risiko di pemukiman masyarakat di daerah aliran sungai
Ogan didapatkan hasil diantaranya adalah banjir, jalan longsor, anak-anak yang
melompat dari jembatan ke sungai, bangunan di pinggir sungai <10 meter dari
sungai, membuang sampah di sungai, jalan menuju sungai yang curam, tangga
menuju sungai yang licin, rakit, hewan berbahaya seperti ikan buntal, ular dan
lintah, menyeberang jembatan gantung, memancing, memanah dan menjaring
ikan, dan mandi di sungai. Dari penelitian ini dapat disimpulkan pada formulasi
masalah didapatkan 15 aktivitas dan sumber bahaya. Risiko terbanyak pada
kategori risiko tinggi dan risiko tertinggi pada kategori ekstrem.

Kata Kunci: Analisis Risiko, Daerah Aliran Sungai, Environmental Risk

Asessment
Kepustakaan: 58 (1999-2020)
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ABSTRACT

Pusar's villagers are using the suspension bridge as access to 4 villages. The
suspension bridge is being nearly severing by flooding of the Ogan river. They
have a safety risk. To perform an environmental risk assessment in the community
of watershed settlements. This research was qualitative. The research subjects
were three key informants and seven informants. Information obtained by in-depth
interviews, observations, environmental risk assessment worksheet, and checklist.
The results showed that in formulation problems and risk assessment in
communities watershed of the Ogan river. Some of the formulation problems and
hazards were floods, landslide, children who jump into the river, buildings on the
bank of streams 10 meters from the river, throw garbage in the river, steep road go
to rivers, slippery stairs at rivers, rafts, dangerous animals like the pufferfish,
snake and leeches, crossing suspension bridges, fishing, archery fish, and bathe in
the river. The were 15 activities and hazard from problem formulations. The risk
assessment showed that the most risk was in the high-risk category and the
highest risk in the extreme.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah aliran sungai (DAS) adalah daerah resapan air yang berfungsi
untuk mengatur tata sistem air. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
DAS adalah biofisik pembentuk tanah yaitu relief, topografi, fisiografi, iklim,
tanah, air dan vegetasi. Penggunaan lahan akibat aktivitas manusia dapat
menyebabkan ekosistem terganggu. Eksploitasi DAS dapat menimbulkan bencana
berupa banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau, penurunan
debit air, erosi, sedimentasi dan longsor. Masalah-masalah tersebut dapat
menimbulkan penurunan produktivitas lahan dan kekurangan air sepanjang tahun
(Komarudin, 2008).

Daerah Aliran Sungai (DAS) memiliki suatu sistem kompleks yang terdiri
atas tiga sistem yang saling berkaitan, yaitu sistem fisik, sistem biologis dan
sistem manusia. Setiap komponen dalam sistem tersebut memiliki sifat yang khas
dan keberadaannya berhubungan dengan komponen lainnya yang membentuk
kesatuan sistem ekologis, jika terdapat gangguan atau ketidakseimbangan pada
salah satu komponen maka akan memiliki dampak pada komponen lainnya
(Susetyaningsih, 2014)

Penelitian yang dilakukan di Sungai Kaifeng dalam Research on
Ecological Safety and Utilization Pattern on the Lower Reaches Wetland of the
Yellow River in Kaifeng City, juga menyebutkan hilangnya fungsi ekologis di
sekitar sungai yang disebabkan oleh air limbah industri dan pertanian, pembungan
limbah, pengembangan sumber daya minyak dan gas menyebabkan kerusakan
pada ekosistem Daerah Aliran Sungai (Mingzhou et al.,, 2011). Menurut
Rochgiyanti, daerah tepi sungai merupakan daerah yang subur, hal ini disebabkan
oleh endapan lumpur akibat pasang surut air sungai. Masyarakat memanfaatkan
kesuburan tanahnya sehingga daerah tepi sungai menjadi tempat kosentrasi
penduduk. Sungai juga merupakan sarana yang sangat penting bagi masyarakat,

sungai tidak hanya dimanfaatkan sebagai jalur transportasi, tetapi juga
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dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi, interaksi dan kehidupan bersosial oleh
masyarakat dan aktivitas lainnya (Rochgiyanti, 2011).

Sungai Ogan merupakan salah satu sungai yang ada di Sumatera Selatan,
yang mempunyai panjang 5.445 km. Sungai Ogan memiliki 5 anak sungai yaitu,
sungai Kelekar, sungai Rambang, sungai Lubai, sungai Kuang, dan sungai Laye.
Sungai Ogan berawal dari Pegunungan Bukit Barisan, yang berkelak-kelok dari
arah timur menuju Sungai Musi (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019).

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana banjir terjadi di
kabupaten Ogan Komering Ulu pada 25 April 2019. Banjir disebabkan oleh
derasnya air hujan yang mengguyur kota Baturaja kabupaten Ogan Komering Ulu
mengakibatkan debit air sungai Ogan bertambah. Banjir yang terjadi
menimbulkan dampak 768 unit rumah terendam, 1 unit pasar terdampak dan 1
unit jembatan terdampak. Banjir ini melanda 4 kecamatan yang ada di Kabupaten
Ogan Komering Ulu yaitu, kecamatan Lubuk Batang, kecamatan Baturaja Barat,
kecamatan Baturaja Timur, dan kecamatan Lubuk Raja (BNPB, 2019).

Desa Pusar merupakan salah satu desa yang ada di kabupaten Ogan
Komering Ulu yang dilalui oleh aliran Sungai Ogan yang mendapatkan dampak
dari banjir yang terjadi pada 25 April 2019, jembatan gantung yang digunakan
masyarakat sebagai akses jalan menuju dusun 4 hampir putus akibat luapan
Sungai Ogan , hal ini menjadi salah satu ancaman bagi keselamatan masyarakat di
pemukiman sekitar sungai Ogan khususnya untuk masyarakat Desa Pusar yang
menggunakan jembatan gantung sebagai akses jalan menuju dusun 4 dan kantor
desa. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, masyarakat di Desa Pusar
memanfaatkan Sungai Ogan untuk berbagai aktivitas, diantaranya mandi,
mencuci, memancing, dan sarana transportasi. Desa Pusar terdiri atas 4 dusun,
dimana dusun 4 berada di seberang sungai, yang dapat dijangkau dengan
menggunakan jembatan gantung yang menghubungkan dusun 1 dan dusun 4.
Jembatan ini juga merupakan akses jalan menuju kantor Desa Pusar. Sebagian
masyarakat desa melalui jembatan gantung dengan menggunakan kendaraan
bermotor. Risiko lain yang dihadapi oleh masyarakat Desa Pusar adalah jalan
yang digunakan sebagai penghubung antara desa Pusar dengan kelurahan Batu

Kuning mengalami longsor yang menyebabkan hampir dari setengah badan jalan
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tidak dapat digunakan. Longsor disebabkan oleh aliran air permukaan atau air
hujan yang menggerus badan jalan. Jalan yang longsor dapat mengakibatkan
kecelakaan pada saat melalui daerah tersebut. Risiko-risiko tersebut dapat
menyebabkan aktivitas masyarakat terganggu.

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia mengandung risiko, yaitu
berhasil ataupun gagal. Risiko merupakan perpaduan antara kemungkinan dan
keparahan. Masyarakat di pemukiman daerah aliran sungai memiliki risiko yang
dihadapi dalam setiap aktivitasnya, seperti banjir dan longsor. Risiko yang bersifat
negatif harus dihilangkan ataupun diminimalisir keberadaannya. Analisis
penilaian risiko adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengendalikan
risiko yang ada. Analisis penilaian risiko adalah segala bentuk upaya untuk
mencegah terjadinya kecelakaan secara komprehensif dan sistematis risiko serta
dapat dilakukan di berbagai tempat dan dapat diterapkan dalam setiap aktivitas.
Risiko berkaitan dengan bahaya dan risiko yang ada di berbagai tempat, yang jika
tidak dikendalikan dapat menimbulkan kerugian (Ramli, 2010). Risiko yang
dihadapi oleh masyarakat di pemukiman Daerah Aliran Sungai adalah risiko
ekologis seperti, banjir dan longsor. Environmental Risk Assessment merupakan
tool yang dapat digunakan untuk penilaian risiko ekologis. Proses penilaian risiko
ekologis meliputi formulasi masalah, analisis risiko dan karakteristik risiko.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan melakukan analisis mengenai
analisis risiko lingkungan pada masyarakat di pemukiman Daerah Aliran Sungai

area Sungai Ogan Baturaja.

1.2 Rumusan Masalah

Desa Pusar merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ulu yang dilalui oleh aliran Sungai Ogan. Berdasarkan survei
pendahuluan yang dilakukan, berbagai bahaya keselamatan yang berpotensi
menimbulkan kerugian ataupun risiko negatif pada masyarakat di pemukiman
Daerah Aliran Sungai area sungai Ogan Baturaja. Kegiatan yang dilakukan
masyarakat memiliki potensi bahaya, seperti terjatuh dari jembatan gantung saat
akan menuju dusun 4, lokasi mandi masyarakat yang licin, longsor dan banijir.
Pada bulan April tahun 2019 jembatan gantung yang digunakan masyarakat

sebagai akses jalan menuju dusun 4 hampir putus akibat luapan Sungai Ogan, hal
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ini menjadi salah satu ancaman bagi keselamatan masyarakat di pemukiman
sekitar sungai Ogan khususnya untuk masyarakat Desa Pusar yang menggunakan
jembatan gantung sebagai akses jalan menuju dusun 4 dan kantor desa. Untuk itu
diperlukan penilaian risiko untuk mencegah dan meminimalisir risiko yang ada.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat risiko
lingkungan pada masyarakat di permukiman Daerah Aliran Sungai area Sungai
Ogan Baturaja?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui tingkat risiko lingkungan pada masyarakat di
pemukiman Daerah Aliran Sungai area Sungai Ogan Baturaja.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan formulasi masalah risiko lingkungan pada masyarakat di
pemukiman Daerah Aliran Sungai area sungai Ogan Baturaja.
2. Melakukan analisis risiko lingkungan pada masyarakat di pemukiman
Daerah Aliran Sungai area sungai Ogan Baturaja.
3. Melakukan karakteristik risiko lingkungan pada masyarakat di

pemukiman Daerah Aliran Sungai area sungai Ogan Baturaja.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Masyarakat Desa Pusar Baturaja
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi masyarakat terkait

risiko lingkungan di pemukiman Daerah Aliran Sungai.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi civitas akademika
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam bidang
IlImu Keselamtan dan Kesehatan Kerja khususnya mengenai penilaian
risiko lingkungan pada masyarakat di pemukiman Daerah Aliran

Sungai

Univesitas Sriwijaya



2. Sarana implementasi bagi Fakutas Kesehatan Masyarakat dalam
melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu Penelitian,
Pengabdian dan Pendidikan.

1.4.3 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Sarana untuk meningkatkan wawasan keilmuan dalam bidang
keselamatan dan kesehatan kerja khususnya dalam penilaian risiko
lingkungan
2. Sarana implementasi ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti

perkulian

1.5 Ruang Lingkup Bahasan
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat,
Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret-Juni 2020.
1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah analisis penilaian risiko
lingkungan pada masyarakat di pemukiman daerah aliran sungai area Sungai

Ogan Baturaja.
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